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ABSTRAK 

Setiap perusahaan memiliki standar untuk memastikan kualitas produknya. Salah satu proses penting dalam 

penjaminan produk di PT. XYZ adalah proses kalibrasi. Proses kalibrasi ini melibatkan pembuatan dan pengujian 

produk, khususnya kalibrasi kecepatan motor menggunakan Tachometer. Namun, karena lamanya waktu 

persiapan proses kalibrasi, diperlukan solusi internal. Analisis fishbone menunjukkan bahwa penyebab utama 

lamanya waktu persiapan kalibrasi,karna pemasangan serta penyiapan komponen yang memakan waktu. Oleh 

karena itu, dirancanglah Alat Bantu Kalibrasi Tachometer yang mencakup sistem kontrol dan perhitungan BEP 

(Break Even Point) untuk menentukantitik impas biaya pembuatan alat dibandingkan biaya kalibrasi eksternal. 

Setelah itu, uji coba dilakukan untuk menilai sistem kontrol kecepatan motor dan menentukan titik impas biaya. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem kontrol berfungsi dengan baik dan mampu menentukan waktu titik 

impas, sehingga mengurangi kebutuhankalibrasi eksternal dan biaya terkait. 

Kata Kunci: Tachometer, Kalibrasi, BEP ( Break Even Point ) 

 

 

ABSTRACT 

Every company has standards to ensure the quality of its products. One of the important processes in product 

assurance at PT. XYZ is the calibration process. This calibration process involves manufacturing and testing the 

product, especially calibrating motor speed using a Tachometer. However, due to the long preparation time for 

the calibration process, an in-house solution was required. Fishbone analysis shows that the main cause of the 

long calibration preparation time is because the installation and preparation of components takes time. Therefore, 

a Tachometer Calibration Tool was designed which includes a control system and BEP (Break Even Point) 

calculation to determine the break-even point for the cost of making the tool compared to the cost of external 

calibration. After that, trials were carried out to assess the motor speed control system and determine the cost 

break-even point. Test results show that the control system functions well and is able to determine the break-even 

time, thereby reducing the need for external calibration and associated costs. 

Key Words: Tachometer, Kalibrasi, BEP ( Break Even Point ) 
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I. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Pada era yang modern ini, industri kendaraan 

berkembang pesat menciptakan berbagai produk 

otomotif baik berupa sepeda motor maupun mobil. 

PT. XYZ merupakan sebuah perusahaan yang 

berbasis di Tangerang, Indonesia, memiliki 

beberapa plant termasuk salah satunya plant B yang 

mengkhususkan diri dalam produksi ban dalam 

motor. Plant B didukung oleh Departement 

Engineering B yang bertugas untuk memastikan 

mesin produksi yang ada dalam keadaan siap pakai. 

Salah satu departement yang memiliki peran penting 

dalam proses pembuatan ban adalah Engineering 

Joint Instrument, dimana pada setiap proses 

pembuatan ban,kegiatan kalibrasi selalu andil 

didalamnya. 

Proses pembuatan ban melalui beberapa 

tahapan mulai dari penyiapan material, penyatuan 

semua komponen ban (building), proses pemasakan 

(curing), hingga tahap akhir pengecekan kualitas 

ban di Laboratorium sebelum diserahkan kepada 

konsumen. Proses pengecekan kecepatan motor 

memiliki peran penting dalam proses pembuatan 

ban , yang bertujuan untuk memastikan proses berjalan 

lancar saat beroperasi dalam kondisi tertentu, 

termasuk beban dan kecepatan putaran yang telah 

ditentukan. 

Proses kalibrasi tachometer dilaksanakan 

memakan waktu yang lama dalam persiapannya, 

baik dalam mempersiapkan komponen serta 

pemsangan komponen, hal tersebut yang menjadi 

faktor dibuatnya alat bantu kalibrasi tachometer 

untuk mempersingkat proses kalibrasi dan dapat 

dilaksanakan pada waktu kapanpun. Alat Master 

Tachometer yang digunakan sebagai standar 

terhadap nilai alat ukur suatu kecepatan motor guna 

mengetahui nilainya (RPM) masih perlu dikalibrasi 

di luar, hal itu terjadi dikarenakan tidak tersedianya 

alat media kalibrasi terhadap Alat Master 

Tachometer. 

Berikut adalah data sertifikat kalibrasi Alat Master 

Tachometer yang ditunjukan pada Gambar 1 :

 
Gambar 1. Data sertifikat kalibrasi Tachometer Tahun 2024 

Proses kalibrasi Alat Master Tachometer untuk Plant 

B dilakukan di luar lokasi fasilitas, secara spesifik pada PT. 

Kaliman (Kalibrasi Instrumentasi Mandiri) dan PT. Global 

Quality Indonesia, dengan memperhatikan nilai frekuensi 

yang bervariasi pada tahap kalibrasi serta periode yang 

ditetapkan untuk setiap alat. 

Dari data yang ditunjukan pada Gambar 2, 

Pengukuran alat Tachometer disesuaikan dengan nilai 

standar RPM yang telah ditetapkan. Dengan nilai toleransi 

sebesar 2% jika terjadi penyimpangan. maka alat 

Tachometer tersebut dianggap masih layak sebagai Alat 

Master yang menjadi standar untuk perbandingan dengan 

alat ukur lainnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Data titik nilai kalibrasi dan 

koreksi yang dimiliki 
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Gambar 5. Fishbone Diagram 
 

 

 

 

 

Pengukuran menggunakan alat ukur selalu 

disesuaikan dengan standar nilai tampilan yang 

ditetapkan oleh Alat Master Tachometer. Hal ini 

penting, karena nilai yang ditampilkan oleh Alat 

Master Tachometer dianggap lebih akurat. Surat 

jalan untuk proses kalibrasi alat Tachometer. 
 

Dari data yang ditunjukan pada Gambar 4, 

Kalibrasi alat Tachometer merupakan proses 

penting yang melibatkan biaya yang signifikan, 

sebesar Rp.600.000 per unit. . Dengan memahami 

sumber masalah yang ada, penulis dapat 

menentukan langkah-langkah yang perludilakukan. 

Berikut beberapa masalah-masalah pada setiap 

aspek berupa Diagram Tulang Ikan (Diagram 

Fishbone),yang menjadi akar masalah,mengapa 

dilakukannya Rancang Bangun Alat Bantu 

Kalibrasi Tachometer. 

Berdasarkan data yang ditunjukan pada Gambar 5, 

lamanya waktu proses kalibrasi di plant B yang lama, dalam 

mempersiapkan komponen dan pemasangan guna 

menyiapkan komponen kalibrasi, menjadi penentu 

dibuatkannya alat bantu tersebut. Dengan mudah untuk 

proses kalibrasi tachometer produksi dengan tachometer 

master. 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, 

permasalahan yang ditemukan adalah 

1. Tidak adanya Alat Bantu Kalibrasi Tachometer pada PT. 

XYZ yang sebelumnya proses Kalibrasi Tachometer 

produksi dilakukan pada mesin tertentu. 

2. Besarnya biaya pada setiap proses kalibrasi alat ukur 

Tachometer. 

 
Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan permasalahan didapat pertanyaan penelitian 

berupa : 

1. Bagaimana cara merancang bangun Alat Media Kalibrasi 

Tachometer . 

2. Bagaimana mengatur besaran biaya pembuatan alat 

media kalibrasi Tachometer dengan biaya proses kalibrasi 

Tachometer sebelumnya. 

 

Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ada pada penelitian ini 

adalah: 

1. Penelitian ini hanya membahas mengenai alat 

Tachometer. 

2. Penelitian ini tidak membahas lifetime dari komponen 
yang digunakan. 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Merancang Bangun desain Alat Media Kalibrasi 

Tachometer guna memudahkan proses kalibrasi Tachometer. 
2. Meningkatkan efisiensi kalibrasi dengan menggunakan 

alat media yang lebih canggih dan efektif,sehingga dapat 

menghemat biaya dalam pengujian alat. 

Gambar 3. Alat Master Tachometer Dari data yang 

ditunjukkan pada Gambar 3 

Gambar 4. Data Surat Jalan Kalibrasi Tachometer 

https://jurnal.poltek-gt.ac.id/index.php/jiti/


 

 

https://jurnal.poltek-gt.ac.id/index.php/jiti/ 

Program Studi D3 Teknik Elektronika Politeknik Gajah Tunggal 

27 

Jurnal Instrumentasi dan Teknologi Informatika (JITI) 
Vol. 6 No. 1 (November 2024) 

p-ISSN : 2746-7635 
e-ISSN : 2808-5027 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian rancang bangun ini : 

1. Metode Kalibrasi alat Tachometer produksi ini 

mampu dilaksanakan pada alat bantu kalibrasi 

terhadap Tachometer produksi, tanpa perlu 

dikalibrasi pada PT. luar (Kaliman & Global Quality 

Indonesia ) karena sebelumya tidak tersedia Alat 

Bantu Kalibrasi Tachometer seperti sebelumnya. 

2. Proses kalibrasi yang dapat mengurangi biaya 

secara signifikant dibandingkan dengan yang 

sebelumnya. Dengan itu,Perusahaan mampu 

mengurangi biaya operasional terakit dengan 

Kalibrasi Alat Tachometer. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 
Alur Penelitian 

Alur penelitian berisi berisikan tentang 

tahapan dalam penelitian ini dilakukan. Adapun alur 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 6: 

 

Gambar 6. Alur Penelitian 

 

Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi. Selain itu, peneliti juga 

melakukan observasi untuk mengumpulkan data 

yang akan digunakan sebagai dasar pemikiran 

dalam menentukan solusi yang tepat untuk 

mengatasi masalah tersebut. Observasi ini 

membantu peneliti memahami secara lebih 

mendalam konteks masalah yang sedang dihadapi 

serta mempertimbangkan berbagai solusi yang 

mungkin sesuai dengan kondisi yang ada. 

 
Identifikasi Solusi 

Pada tahap ini, peneliti secara aktif mencari dan 

mempertimbangkan berbagai solusi terbaik untuk 

menyelesaikan masalah yang teridentifikasi dalam 

penelitian ini. Peneliti melakukan pengumpulan 

sumber informasi dari berbagai sumber, termasuk 

buku ilmiah, internet, serta studi sebelumnya yang 

relevan dengan masalah yang sedang diteliti. 

 

Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa solusi yang 

diusulkan didukung oleh pemahaman yang mendalam dan 

informasi yang terverifikasi secara akademis. Dengan 

demikian, tahap ini merupakan upaya sistematis untuk 

merumuskan solusi yang tepat sesuai dengan konteks 

masalah yang ada. 

 
Studi Literatur 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pencarian referensi yang 

relevan untuk membantu mengatasi masalah yang sedang 

diteliti. Referensi tersebut dapat berupa jurnal akademis 

yang berkaitan langsung dengan masalah yang dihadapi atau 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh para ahli di 

bidang tersebut. Selain itu, dalam tahap studi lapangan, 

peneliti mencari referensi berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan dari pekerjaan perbaikan yang terkait dengan 

masalah yang sedang diselidiki. Kolaborasi dengan teknisi 

lapangan juga menjadi penting karena mereka memberikan 

arahan dan wawasan praktis yang dapat digunakan sebagai 

referensi dalam penelitian ini. Dengan demikian, tahap ini 

menekankan pentingnya pengumpulan informasi yang 

komprehensif dan beragam untuk mendukung analisis dan 

solusi yang akan diusulkan. 

 

Persiapan Alat dan Komponen 

Pada tahap ini, setelah mengidentifikasi masalah dan 

merumuskan solusi yang diharapkan, peneliti mulai 

menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk 

merancang modifikasi tersebut. Proses persiapan ini 

mencakup pemilihan dan pengumpulan bahan yang sesuai 

dengan cara kerja alat yang akan dibuat. Peneliti melakukan 

evaluasi mendalam terhadap spesifikasi teknis dan 

karakteristik bahan yang diperlukan agar sesuai dengan 

persyaratan fungsional alat yang direncanakan. Selain itu, 

tahap ini juga melibatkan perencanaan detail terkait dengan 

proses pembuatan alat, termasuk langkah-langkah yang akan 

diambil untuk mengintegrasikan bahan-bahan tersebut dalam 

Rancang Bangun Alat yang diusulkan. Dengan demikian, 

persiapan ini menjadi landasan penting sebelum memasuki 

tahap implementasi dan pengujian dari rancangan alat. 

 

Merancang Bangun Media Kalibrasi Tachometer 

Pada tahap ini, setelah menemukan solusi yang tepat, peneliti 

mulai merancang bangun alat media kalibrasi dengan 

membuat desain alat menggunakan perangkat lunak 

Solidworks. Solidworks digunakan untuk memudahkan 

perencanaan dimensi bahan yang akan digunakan serta untuk 

memvisualisasikan secara detail gambaran alat rancang 

bangun dudukan Alat Bantu Kalibrasi sebelum pembuatan 

fisiknya. Proses perancangan ini melibatkan penentuan 

dimensi, fitur-fitur, dan komponen-komponen yang akan 

digunakan dalam proses rancang bangun alat. Langkah- 

langkah perancangan ini sangat penting karena memastikan 

bahwa semua aspek teknis dan fungsional dari alat 

modifikasi terperinci sebelum masuk ke tahap produksi fisik. 
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Pengujian Alat 

Pada tahap ini, peneliti akan melaksanakan proses 

pemasangan dan pengujian terhadap alat yang telah 

dirancang dan dibuat. Pengujian dilakukan untuk 

memastikan bahwa alat berfungsi sesuai dengan 

spesifikasi dan tujuan yang diinginkan. Jika selama 

pengujian ditemukan masalah atau kekurangan pada 

alat, peneliti akan melakukan evaluasi mendalam untuk 

mengidentifikasi penyebab masalah tersebut. 

Berdasarkan hasil evaluasi, peneliti kemudian akan 

melakukan perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan 

pada alat. Proses ini bisa melibatkan beberapa literasi 

pengujian dan perbaikan hingga  alat berfungsi 

dengan sempurna. Sebaliknya, jika alat berhasil 

dipasang dan diuji tanpa adanya masalah yang 

signifikan, maka rancang bangun alat dianggap berhasil. 

 

Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan pengumpulan 

data untuk mengevaluasi keberhasilan rancang bangun 

yang telah dilakukan. Pengumpulan data ini bertujuan 

untuk mengukur seberapa baik alat yang dirancang dan 

dibuat dapat memenuhi tujuan dan spesifikasi yang 

ditetapkan. Peneliti akan mengumpulkan data dengan 

mengamati dan mencatat nilai putaran motor yang 

dihasilkan saat berbagai perubahan frekuensi 

diterapkan. Proses pengumpulan data ini akan     

mencakup berbagai kondisi operasi untuk memastikan 

bahwa alat berfungsi dengan baik dalam berbagai 

situasi. 

Setelah data dikumpulkan, peneliti akan menganalisis 

data tersebut untuk menentukan apakah alat memenuhi 

standar kinerja yang diinginkan. Analisis ini akan 

membantu peneliti memahami efektivitas alat dalam 

merespons perubahan frekuensi dan memastikan bahwa 

alat dapat diandalkan dalam aplikasi praktis. Jika hasil 

analisis menunjukkan bahwa alat berfungsi sesuai 

dengan yang diharapkan, maka rancang bangun alat 

dianggap berhasil dan siap untuk digunakan secara luas. 

Sebaliknya, jika ada kekurangan atau ketidaksesuaian, 

peneliti akan mempertimbangkan untuk melakukan 

perbaikan lebih lanjut berdasarkan temuan dari data 

yang dikumpulkan. 

 

Analisa dan Pembahasan 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis 

mendalam terhadap data yang telah dikumpulkan 

setelah proses rancang bangun selesai. Analisis ini 

bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan alat yang 

telah dibuat.  Peneliti akan membandingkan nilai 

putaran motor yang dihasilkan dengan nilai yang 

dihitung berdasarkan ketentuan frekuensi yang 

digunakan selama pengujian. 

Proses analisis ini mencakup verifikasi dan validasi data 

untuk memastikan bahwa alat kalibrasi berfungsi sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Jika hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai putaran motor sesuai 

dengan perhitungan yang diharapkan pada berbagai 

tingkat frekuensi yang diterapkan, maka alat kalibrasi 

dapat dianggap berhasil dan berfungsi dengan baik. 

Sebaliknya, jika terdapat perbedaan signifikan antara nilai 

yang diukur dan nilai yang dihitung. peneliti akan melakukan 

evaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 

sumber ketidaksesuaian tersebut. Alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelititian dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Nilai Harga Komponen 

Nilai harga komponen yang digunakan,ditunjukan pada 

tabel berikut : 

Tabel 2. Harga Komponen 
No. Nama Unit Satuan Harga 

1. Push Button 2 Pcs Rp22.000 Rp44.000 

2. Emergency Stop 1 Pcs Rp17.000 Rp17.000 

3. Pilot Lamp 3 Pcs Rp5.000 Rp15.000 

4. K3HB 1 Pcs Rp1.320.000 Rp1.320.000 

5. Kontaktor 1 Pcs Rp85.000 Rp85.000 

6. Potensiometer 1 Pcs Rp42.000 Rp42.000 

7. Selector Switch 1 Pcs Rp25.000 Rp25.000 

8. MCB 1 Fasa 1 Pcs Rp35.000 Rp35.000 

9. MCB 3 Fasa 1 Pcs Rp60.000 Rp60.000 

10. Inverter 1 Pcs Rp2.530.000 Rp2.530.000 

11. Panel 1 Pcs Rp250.000 Rp250.000 

12. Kabel ± 5 meter Rp50.000 Rp50.000 

13. Motor 3 Fasa 1 Pcs Rp1.000.000 Rp1.000.000 

14. Thermal Overload 1 Pcs Rp170.000 Rp170.000 

 Relay    

15. Besi Siku 1 Pcs Rp120.000 Rp120.000 

  (6 meter)   

Total = Rp5.763.000 
 

 

Tabel 3. Harga Komponen Baru 
 

No. Nama Unit Satuan Harga 
 

1. Push Button 2 Pcs Rp22.000 Rp44.000 

2. Pilot Lamp 3 Pcs Rp5.000 Rp15.000 

3. K3HB 1 Pcs Rp1.320.000 Rp1.320.000 

4. Potensiometer 1 Pcs Rp42.000 Rp42.000 

Besi Siku 1 Pcs Rp120.000 Rp120.000 

 (6 meter) 
 

Total = Rp1.541.000 

 

Harga untuk setiap komponen yang digunakan dalam 

perancangan alat telah tertera secara rinci. 

     Nama  Spesifikasi  
Push Button 30mm/220V 

Emergency Stop 30mm/10A/AC660V 
Pilot Lamp 30mm/AC 220V 

K3HB XVD/100-240VAC 
Kontaktor SN 10 220-380VAC 

Potensiometer VR 10K Variabel 

Selector Switch 30mm/2posisi/240V/3A/LAY5- 
BD21 

MCB 1 Fasa NXB-63 4A 
MCB 3 Fasa MCB EWIG 10A 

Inverter Sumitomo HF-520 Series 
Panel 40x60 Indoor 
Kabel Serabut 3/Per Meter 

Motor 3 Fasa Dinamo gearbox/3fasa/380-400V 
Thermal Overload 

     Relay  
 

 

Relay CHINT NXR-25/4A 
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Sketsa ini memberikan gambaran jelas mengenai desain 

dan komponen utama dari alat yang akan digunakan 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses 

kalibrasi Tachometer. 

 

Gambar 7. sketsa alat media kalibrasi Tachometer 

 

Gambar 7 menampilkan sketsa alat media 

kalibrasi Tachometer yang dirancang untuk 

berfungsi sebagai wadah kalibrasi Tachometer. 

Alat ini memungkinkan setiap proses kalibrasi 

Tachometer dapat dilihat dan dilaksanakan 

secara langsung, serta mempersingkat waktu 

yang diperlukan untuk kalibrasi. Dengan 

menggunakan alat ini, pengguna dapat langsung 

memantau dan menyesuaikan hasil kalibrasi, 

memastikan bahwa Tachometer berfungsi 

dengan akurat sesuai dengan data yang diperoleh 

selama proses kalibrasi. 

 
Rencana Rancangan Alat 

Rancangan alat untuk pengoprasian motor 

dengan inverter dan potensioeter serta perhitungan 

Break Even Point sebagai Media Kalibrasi. 
1. Rancang Bangun 

Kata "rancang" berasal dari kata kerja 

"merancang", yang berarti merencanakan 

atau melakukan sesuatu sebelum 

melakukan, mengerjakan, atau melakukan 

sesuatu. Rancang adalah set prosedur yang 

digunakan untuk menerjemahkan hasil 

analisis sistem ke dalam bahasa 

pemrograman dan menjelaskan 

bagaimana masing-masing komponen 

sistem bekerja. 

rancang bangun merupakan kegiatan 

menerjemahkan hasil analisa ke dalam 

bentuk paket perangkat lunak kemudian 

menciptakan sistem tersebut atau 

memperbaiki sistem yang sudah 

ada.(Mulyati S & Hisyam M, 2018) 
2. Kalibrasi 

Kalibrasi adalah proses untuk memastikan 

bahwa alat ukur memberikan hasil yang 

akurat dan dapat diandalkan. Dalam 

proses kalibrasi, alat ukur dibandingkan 

dengan standar yang sudah diketahui. 
3. Sistem Kontrol 

sistem kontrol memiliki peran untuk mengatur, 

mengendalikan, dan mengelola kondisi dari suatu 

sistem. Dalam konteks sistem kontrol, terdapat dua 

jenis utama yaitu sistem kontrol manual dan otomatis. 

Sistem kontrol disini berfungsi sebagai 

menghidupkan atau mematikan mesin dan Sistem 

monitoring. (Ari et al., 2023). 

 
4. Tachometer 

Tachometer merupakan perangkat penting dalam 

mengukur kecepatan putar yang sering digunakan 

dalam berbagai bidang. Tachometer adalah alat ukur 

yang dibuat dan dirancang untuk mengukur kecepatan 

benda yang berputar. 

 
5. Motor Listrik 

Motor tiga fasa adalah salah satu jenis motor induksi 

yang sering digunakan di berbagai peralatan industri 

untuk memberikan tenaga mekanik, seperti putaran 

motor. Motor induksi berperan dalam mengubah energi 

listrik menjadi energi gerak. Terdiri dari dua 

bagian,yaitu stator dan rotor, motor ini mengubah 

energi listrik tiga fasa menjadi energi mekanik. Motor 

ini juga dikenal sebagai motor asinkron. 

 

Gambar 8. Motor Induksi 

 
7 Inverter 

Inverter diperlukan untuk mengontrol kecepatan motor 

induksi karena bertindak sebagai sumber frekuensi 

variabel dan besaran tegangan. Dengan mengatur 

penguatan inverter, tegangan keluaran inverter dapat 

diubah.(Huda et al., 2023) 

 
8 DPM ( Digital Panel Meter ) K3HB 

K3HB adalah sebuah seri produk dari OMRON yang 

termasuk dalam kategori pengukuran dan 

kontrol,khususnya untuk aplikasi pengukuran dan 

pemantauan proses industri. Namun, ”K3HB digital 

parameter” tidak merujuk pada definisi yang spesifik. 

Secara umum “digital parameter” dapat merujuk pada 

pengaturan atau konfigurasi digital yang diterapkan 

pada perangkat atau instrumen elektronik. 

 

Panel Listrik 

Panel listrik merupakan sebuah perangkat yang 

terdiri dari berbagai komponen perangkat elektronika dan 

listrik yang bertugas untuk mentransmisikan listrik, 
memberi perlindungan dan mengendalikan aliran listrik. 

Potensiometer 

Potensiometer adalah salah satu komponen 

elektronika yang fungsi utamanya digunakan untuk 

mengatur arus, tegangan, dan hambatan listrik pada suatu 

rangkaian tertentu. Potensiometer umumnya digunakan 

sebagai kontrol volume untuk peralatan elektronik seperti 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 
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peralatan audio/video seperti radio, walkie-talkie, 

tape mobil, pemutar DVD dan amplifier. Tidak 

hanya itu, Potensiometer juga sering digunakan 

pada rangkaian dimmer dan pengatur tegangan 

pada power supply.(Jiwandono, 2023) 
 

Gambar 9. Potesiometer 

Break Even Point ( BEP ) 

Break Even Point (BEP) merupakan suatu 

kondisi perusahaan yang mana dalam 

operasionalnya tidak mendapat keuntungan dan 

juga tidak menderita kerugian. Dengan kata lain, 

antara pendapatan dan biaya pada kondisi yang 

sama, sehingga labanya adalah nol. Analisa Break 

Even Point (BEP) adalah teknik analisa untuk 

mempelajari hubungan antara volume penjualan dan 

profitabilitas. 

Perhitungan BEP ( titik impas ) : 

BEP = Biaya Tetap / Biaya per Unit 

 

I. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkaian Pada Instalasi Panel 

Proses perancangan instalasi sangatlah 

penting dengan memperhatikan berbagai faktor. 

Hal-hal seperti besaran nilai beban yang diterima, 

menentukan spesifikasi komponen, dan membuat 

rangkaian dengan baik harus dipertimbangkan 

dengan cermat. membuat rangkaian atau desain 

instalasi yang baik adalah kunci sukses dari 

perancangan instalasi. Rangkaian harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga mudah dipelihara, aman, 

dan efisien dalam penggunaannya. 

 

Gambar 10. Wiring rangkaian 

Sumber : (Hasil kajian penulis, 2024) 

 

terlihat instalasi atau rangkaian yang akan 

digunakan secara langsung pada panel. Dalam gambar 

tersebut, arah alur rangkaian dan fungsinya telah 

dipertimbangkan dengan cermat. Rangkaian ini 

memberikan gambaran jelas mengenai proses aliran 

dari Input hingga Output serta menunjukkan dengan 

detail bagaimana instalasi atau rangkaian akan 

diimplementasikan pada panel. Setiap elemen dalam 

rangkaian ini ditempatkan dan dihubungkan dengan teliti 

untuk memastikan aliran yang tepat dan fungsi yang optimal. 

Proses perencanaan ini mempertimbangkan bagaimana arus 

listrik atau sinyal akan bergerak melalui berbagai komponen, 

mulai dari titik Input hingga mencapai titik Output. 

Setelah kerangka alat dan instalasi panel terpasang 

dengan benar, maka proses selanjutnya pemberian warna dan 

perapihan bagian panel dengan menepatkan tiap-tiap 

komponen pada posisi yang telah disesuaikan, dan kemudian 

nantinya alat sudah siap dan layak untuk digunakan. 

Gambar 11. Tampak Depan Panel Sumber : (Hasil 

kajian penulis, 2024) 

 

 
Gambar 12. Tampak Dalam Panel Sumber : (Hasil 

kajian penulis, 2024) 
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 Common (Control 

H3-01 01 Level inputnya adalah 0 hingga 

     10 Vdc. Nilai masukan negatif 

     akan diterima. 

               Ta 
Sumber: 

bel 4. Kode inverter 
H3-02 (Hasil Kajian Penulis, 2024) 

 Jika tidak menggunakan 

     terminal input atau jika 

Kode Kode 

Dalam 

Keterangan   
menggunakannya dalam mode 

tembus, pastikan untuk 

A1-01 2 Tingkat Akses Lanjutan (A) dan 

Tingkat Akses Pengaturan (S) 

Semua parameter dapat dilihat 

dan diedit. 

  
mengatur terminal tersebut ke 

“F”. 

A1-03 2220 Atur ulang atau setelan pabrik. Penggunaan Pin Inverter 

B1-01 1 Terminal (Terminal Input Pada bagian ini menguraikan berbagai pin yang diguna 
pada inverter dan juga penjelasan mengenai fungsi darip 

Analog) Dengan menggunakan pin yang digunakan. Gambaran sketsa pin pada Inve 

pengaturan ini, referensi Sumitomo HF-520 Series sebagai berikut : 

frekuensi analog dapat 

dimasukkan dari: • Terminal A1 

menggunakan sinyal 0 hingga 

10 Vdc. 

B1-02 1 Terminal Sirkuit Kontrol 

Pengaturan ini mengharuskan 

perintah Run dan Stop 

dimasukkan dari terminal input 

digital. 

   

B1-07 1 jika perintah Jalankan aktif di 
Sumber : (Hasil kajian penulis, 2024) 

sumber kontrol baru, drive akan 

mulai atau terus berjalan. Tidak 
Berdasarkan Gambar berikut, terdapat berbag 

yang berada pada Inverter dengan fungsi yang berbeda- 
perlu memutar perintah Fungsi dari tiap-tiap pin tersebut sebagai berikut : 

Jalankan. 
Tabel 5. Fungsi dari pin yang digunakan 

C1-01  Akselerasi percepatan Motor  Sumber: (Hasil Kajian Penulis, 2024) 

C1-02  Deselerasi Perlambatan Motor  
    Kode  Fungsi  

E1-01  Rentang Pengaturan Tegangan 

Masukan 

 A1 Pengaturan Nilai 
Frekuensi 
( Analog Input 1 ) 

E1-03 0F Menyetel parameter E1-03 ke 

“F” memungkinkan untuk 

mengatur pola V/f khusus 

dengan mengubah parameter 

E1-04 ke E1-13. 

 +V 

AC 

AM 

S1 

Analog Input penyedia 

tenaga 

Frequency Reference 

Common 

Analog Monitor Output 

Multi Function Input 1 
( Forward) 

E1-04 60 Frekuensi Maksimum 
 S2 Multi Function Input 2 

( Reverse) 

E1-09  Minimum Frekuensi  SC Multi Function Input 
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 Common)  

 

 

 

Cara Kerja Alat 

 

Gambar 14. Cara kerja alat Sumber 

: (Hasil Kajian Penulis, 2024) 

Alur kerja dari Alat Bantu Kalibrasi Tachometer 

berdasarkan pada Gambar yaitu : 

1. Pada tahap awal alur kerja Media Kalibrasi 

Tachometer, ketika tombol start ditekan, 

DPM K3HB akan menyala dan motor akan 

menerima input tegangan. Selanjutnya, 

atur besaran nilai frekuensi untuk 

mengontrol kecepatan putaran motor. 

2. Ketika motor mulai berputar, kecepatan 

putarannya akan dipengaruhi oleh besaran 

nilai frekuensi yang telah diatur. Nilai 

RPM kemudian akan secara otomatis 

ditampilkan pada DPM K3HB. 

Selanjutnya, periksa alat Tachometer 

sebelum menggunakannya pada media 

kalibrasi. Setelah alat Tachometer siap, 

hubungkan langsung ke as motor untuk 

membaca kecepatan putaran motor. 

3. Apabila tampilan pada tachometer sesuai 

dengan DPM K3HB atau ada perbedaan 

yang masih dalam batas toleransi, hasil 

pembacaan dari alat Tachometer dicatat. 

Namun, jika  pembacaan  tachomete 

berbeda dan melebihi toleransi yang ditentukan, 

maka perlu memeriksa ulang alat Tachometer 

tersebut. 

 

 

Cara kerja dari Alat Media Kalibrasi Tachometer didasarkan 

pada prinsip kerja potensio, yang mengatur arus listrik 

melalui jalur yang menghubungkan potensio dengan pin-pin 

inverter. Jalur ini juga terhubung dengan DPM K3HB yang 

telah disetting untuk menampilkan besaran nilai RPM dari 

motor yang digunakan. Potensio berfungsi mengendalikan 

output tegangan dari inverter, yang kemudian mengatur 

kecepatan putaran motor. 

 
IKL (Instruksi Kerja Lapangan) 

Instruksi Kerja Lapangan pada Media Kalibrasi Tachometer 

bertujuan guna memastikan bahwa cara terbaik untuk 

melakukan tugas adalah dengan cara 

dikomunikasikan,dipahami dan diterapkan dengan jelas. 

1. Persiapan Alat dan Bahan : 

• Tachometer yang akan dikalibrasi. 

• Media kalibrasi tachometer. 

 

2. Keselamatan Kerja : 

• Gunakan alat pelindung diri yang sesuai 

selama proses kalibrasi. 

• Pastikan area kerja aman dan bebas dari potensi 

bahaya. 

3. Proses Kalibrasi : 

• Jalankan media kalibrasi pada frekuensi 

tertentu dan catat pembacaan tachometer. 

• Bandingkan hasil pembacaan tachometer 

dengan nilai standar yang ditetapkan 

4. Pelaporan : 

• Susun laporan kalibrasi yang mencakup semua 

hasil pengukuran. 

• Sertakan dokumentasi visual jika tersedia. 

• Tanda tangani laporan dan ajukan ke 

supervisor untuk verifikasi. 

Perhitungan BEP (Break Even Point) 

Berdasarkan total biaya yang dihitung dalam Bill of 

Quantities, kita dapat merumuskan untuk menemukan titik 

di mana pendapatan total sama dengan biaya total. Titik ini 

dikenal sebagai titik impas (break-even point), di mana 

perusahaan tidak mengalami keuntungan atau kerugian. 

Untuk mencapainya, analisis rinci dari semua biaya yang 

terlibat dalam proyek diperlukan. Biaya-biaya ini termasuk 

bahan baku, tenaga kerja, biaya operasional, dan berbagai 

pengeluaran lainnya yang telah diperinci dalam Bill of 

Quantities. Pendapatan total harus dihitung berdasarkan 

penjualan atau pendapatan yang dihasilkan dari proyek atau 

produk yang dihasilkan. 
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Tabel 6. Perhitungan BEP ( titik impas ) 

(Sumber: Hasil Kajian Penulis, 2024) 

BEP = Biaya Tetap / Biaya per Unit 

Biaya Tetap ( Biaya Total Modal ) 

Biaya per Unit ( Biaya kalibrasi sekali jalan ) 

Tabel 6s. Lanjutan 

BEP Rp5.763.000 /( 

Rp600.000 x 9 

Tachometer Produksi) 

( Per Unit ) 

BEP Rp5.763.000 / 

Rp5.400.000 

Total 1,1 Tahun 

 

 

Artinya, Plant tersebut perlu menunggu hingga 1,1 tahun 

untuk mencapai titik impas (BEP). Perhitungan ini 

digunakan untuk mempertimbangkan lama waktu sampai 

mencapai titik impas biaya kalibrasi dengan komponen 

baru, yang sebelumnya proses kalibrasi dilakukan diluar 

dengan besaran nilai biaya yang ditentukan. 

 

II. KESIMPULAN 

1. Dalam rancang bangun ini, desain Alat Bantu 

Kalibrasi Tachometer dirancang agar mudah 

digunakan oleh pengguna. Ini mencakup kemudahan 

dalam pengaturan, proses kalibrasi, serta pembacaan 

hasil pengukuran seperti, sehingga memastikan proses 

kalibrasi mudah dan diperoleh dari Tachometer yang 

dikalibrasi dapat diandalkan. 

2. Memastikan bahwa kalibrasi dapat dilakukan dengan 

tingkat ketepatan yang tinggi sambil tetap menjaga 

agar biaya yang dikeluarkan tetap ekonomis dan 

terjangkau. Dengan demikian, penggunaan alat ini akan 

lebih hemat biaya,dengan titik impas yang terjadi pada 

9,3 Tahun. 
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